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Abstrak

Sebuah organisasi bisa bertahan lama dan berkembang diperlukan komunikasi yang baik
diantara anggotanyaserta tujuan dari organisasi itu sendiri. Di dalam sebuah organisasi
pun terdapat sebuah budaya organisasi. Budaya organisasi dapat dilaksanakan oleh
seluruh karyawan apabila hubungan komunikasi antara bawahan dan atasan begitu juga
sebaliknya berjalan dengan baik. Budaya organisasipun dapat memotivasi karyawan
untuk meningkatkan kinerja. Tujuan penelitan ini adalah untuk mengetahui pengaruh
budaya organisasi dan komunikasi terhadap motivasi dan kinerja.

Penelitian ini dilakukan di dua perusahaan yaitu : PT Java Velosi Mandiri, PT Indonesia
Classification Company. Penelitian ini menggunakan sensus dengan mengambil seluruh
populasi yaitu 110 karyawan. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi dan
komunikasi terhadap motivasi dan kinerja digunakan analisis jalur.

Kesimpulan hasil penelitian adalah : (1) Budaya organisasi dan komunikasi berpengaruh
terhadap motivasi ; (2) Budaya organisasi dan komunikasi berpengaruh terhadap kinerja ;
(3) motivasi berpengaruh terhadap kinerja.

Kata Kunci : budaya organisasi, komunikasi, motivasi dan kinerja

Abstract

An organization can survive and grow up needs good communication among the
members and the goals of the organization itself. In an organization there is also an
organizational culture. Organizational culture can be implemented by all employees if the
communication between subordinates and superiors goes well. Organizational culture
can motivate employees to improve performance. The purpose of this research is to
determine the influence of organizational culture and communication on motivation and
performance.

The research was conducted in two companies, namely: PT Java Velosi Mandiri, PT
Indonesia Classification Company. This study uses a census by taking the entire
population of 110 employees. To know the influence of organizational culture and
communication to motivation and performance used path analysis.
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The conclusion of research result were: (1) Organizational culture and communication
influence to motivation; (2) Organizational culture and communication affect the
performance; (3) motivation effect on performance.

Keywords: organizational culture, communication, motivation and performance
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Pada era globalisasi dan pasar bebas,
hanya  perusahaan yang  mampu
melakukan perbaikan terus-menerus
(continuous improvement) dalam
pembentukan keunggulan kompetitif
yang mampu berkembang. Perusahaan
sekarang harus dilandasi oleh
keluwesan, tim kerja yang baik,
kepercayaan, dan penyebaran informasi
yang memadai. Di dalam setiap
perusahaan, tak akan terlepas dari
adanya sumber daya manusia (SDM).
Pentingnya sumber daya manusia dalam
setiap perusahaan merupakan salah satu
faktor yang vital bagi pencapaian tujuan
perusahaan dan pemanfaatan berbagai
fungsi di dalam kegiatan manajemen
agar efektif dan efisien.

Untuk itu sumber daya manusia
senantiasa mengadakan integrasi antara
kebutuhan, sifat, dan perilaku individu
dengan kebutuhan dan keinginan
perusahaan. Sebagai unsur terpenting,
manusia tidak dapat digantikan oleh
teknologi, karena bagaimanapun
baiknya perusahaan, lengkapnya sarana
dan fasilitas kerja, semuanya tidak akan
mempunyai arti penting tanpa ada
manusia yang mengatur, menggunakan
dan memeliharanya. Dengan kata lain,
hidup dan berlangsungnya suatu
perusahaan tergantung dari orang-orang
yang ada di dalam perusahaan tersebut.
Agar fungsi dasar manajeman dan
fungsi operasional dapat dijalankan
dengan baik, maka antara pimpinan dan
karyawan harus terjalin suatu kerjasama
yang harmonis untuk mendukung proses
pencapaian tujuan perusahaan, yaitu
peningkatan kinerja.

Salah satu strategi yang dapat diterapkan
perusahaan agar selalu dapat mengikuti
perubahan yang terjadi adalah mengem
bangkan aspek-aspek yang dimilikinya.
Dewasa ini tidak hanya aspek teknis,
aspek pasar, dan aspek keuangan saja
yang perlu dikembangkan. Tetapi aspek
sumber daya manusia juga perlu

dikembangkan. Di sisi lain budaya
organisasi adalah konsep yang baru
berkembang dalam satu dasawarsa ini
sebagai bagian dari ilmu manajemen.

Agar para pegawai yang bekerja dapat
memberikan hasil yang baik maka
pemberian motivasi terhadap pegawai
sangat penting untuk dilakukan. Suatu
perusahaan akan memberikan motivasi
secara eksternal yang bersifat positif dan
negatif, motivasi bersifat positif yaitu
memberikan penghargaan pada pelak
sanaan kerja yang baik sedangkan
motivasi  bersifat  negatif  yaitu
memberikan peringatan apabila
pelaksanaan kerja kurang bagus, dengan
kedua cara tersebut diatas maka
perusahaan dapat langsung memberikan
motivasi agar pegawai tersebut dapat
langsung menerapkannya dalam
pekerjaan. Apabila dalam pemberian
motivasi kepada pegawai kurang efektif
maka hal tersebut akan berdampak
langsung terhadap kinerja dari para
pegawai.

Selanjutnya, komunikasi membantu
perkembangan kepuasan kerja dengan
menjelaskan kepada para karyawan apa
yang seharusnya dilakukan dan seberapa
baik mereka bekerja. Bagi banyak
karyawan, kelompok kerja mereka
merupakan sumber pertama untuk
interaksi sosial. Komunikasi yang terjadi
di dalam kelompok tersebut merupakan
mekanisme mendasar dengan mana
anggota-anggota menunjukkan kekece
waan, dan rasa puas mereka. Oleh
karena itu, komunikasi menunjukkan
ungkapan emosional dari perasaan dan
merupakan pemenuhan terhadap kebu
tuhan sosial. Apabila suatu komunikasi
dalam perusahaan itu berjalan smoothly
dan efektif maka hal ini akan menjadi
faktor penting dalam keberhasilan
perusahaan.

Kinerja pegawai harus dapat
memberikan pelayanan yang



memuaskan bagi konsumen dalam
bentuk kepuasan atas pelayanan yang
diberikan. Kemampuan pegawai sudah
diseleksi, sehingga kemampuan mereka
sudah sesuai dengan kriteria yang
ditentukan, tetapi disiplin yang rendah
untuk memberikan layanan yang optimal
kepada konsumen dapat menurunkan
kinerja pegawai.

Permasalahan yang terjadi saat ini
berdasarkan pengamatan adalah : (1)
kurangnya sosialisasi budaya
perusahaan pada karyawan sehingga
beberapa karyawan, terutama karyawan
baru yang belum sampai satu tahun
masa kerja, masih merasa asing dengan
situasi dan budaya yang telah ada dalam
organisasi dan  diliputi  ketidak
mengertian yang mendalam tentang
prosedur-prosedur atau pun kebijakan-
kebijakan serta nilai-nilai yang ada
dalam  organisasi ; (2) kurang
optimalnya proses komunikasi antara
pimpinan dengan karyawan terutama
berkaitan dengan identifikasi masalah-
masalah yang dihadapi oleh pegawai.
Selama ini yang terjadi, permasalahan
pada pegawai baru teridentifikasi ketika
pegawai tidak menemukan solusi untuk
menyelesaikannya, para  pimpinan
jarang sekali untuk melakukan tindakan
top down atau turun kebawah untuk
berinisiatif turun langsung ke bawah
mengidentifikasi permasalahan yang
ada di pegawai schingga bisa disele
saikan lebih cepat ; (3) belum adanya
standar baku pengukuran kinerja
karyawan, sehingga perusahaan mene
mui kesulitan dalam penetapan tujuan
(goal setting), atasan dan bawahan
secara bersama-sama mene tapkan
sasaran kinerja yang ditargetkan.

Berdasarkan latar belakang masalah di
atas, dan hasil observasi awal pada
ketiga perusahaan tersebut, maka dapat
teridentifikasi beberapa permasalahan
sebagai berikut : 1) Budaya organisasi
yang belum mendukung kinerja

perusahaan, 2)Kinerja karyawan relatif
masih  belum optimal, 3)Motivasi
karyawan belum sepenuhnya mendu
kung aktivitas kerja, 4)Komunikasi
antara atasan dan bawahan belum
terjalin dengan baik, 5) Penegakan
disiplin belum berjalan dengan baik, 6)
Pegawai belum merasakan kepuasan
kerja yang diharapkan dengan kepemim
pinan dan sistem kompensasi yang ada,
7) Efekivitas, kreativitas dan
produktifitas pegawai masih kurang
berkembang dengan optimal

Dalam literatur Kamus Besar Bahasa
Indonesia pengertian budaya dapat
diartikan sebagai berikut: 1) pikiran;
akal budi; hasil, 2) adat istiadat, 3)
sesuatu mengenai kebudayaan yang
sudah berkembang (beradab dan maju),
4) sesuatu yang sudah menjadi
kebiasaan dan sukar di ubah. Sedangkan
organisasi diartikan sebagai berikut: 1)
kesatuan (susunan dsb) yang terdiri atas
bagian-bagian (orang dsb) dalam
perkumpulan untuk tujuan tertentu, 2)
kelompok kerjasama antara orang yang
diadakan untuk mencapai  tujuan
bersama. (KBBI, 2008: 252).

Sedangkan dalam bahasa Inggris, akar
kata budaya berasal dari kata latin colere
yang berarti mengolah, mengerjakan,
maka dari arti ini kemudian berkembang
menjadi “culture” yang berarti segala
daya dan usaha manusia untuk merubah
alam. Budaya sebagai suatu konsep
berarti keseluruhan gagasan dan karya
manusia yang harus dibiasakan dengan
belajar, beserta dari hasil keseluruhan
dari hasil budi dan karyanya tersebut.
(Koentjoroningrat, 2000: 105).

Budaya organisasi merupakan nilai-nilai
yang ada, yang diciptakan dalam suatu
kelompok yang akan membantu untuk
menjelaskan  aspek-aspek  kehidupan
yang tersembunyi dan rumit, yang
merupakan nilai yang diterima bersama.
Makin banyak anggota yang menerima
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nilai-nilai tersebut maka makin besar
pula komitmen mereka terhadap nilai-
nilai tersebut yang berarti makin
kuatnya budaya yang tercipta. Hal ini
menunjukkan bahwa anggota-anggota
organisasi tersebut memiliki budaya
yang kuat sehingga dapat bekerja untuk
organisasi.

Proses terbentuknya budaya organisasi
bermula dari gagasan-gagasan atau jalan
keluar yang dapat tertanam dalam suatu
budaya dalam organisasi dari manapun,
dapat terjadi dari perorangan atau
kelompok, dapat terjadi dari tingkat
bawabh atau tingkat puncak.

Proses budaya organisasi dapat terjadi
dengan cara kontak budaya, benturan
budaya serta penggalian budaya. Karena
itu, budaya organisasi berperan sebagai
perekat sosial yang mengikat sesama
anggota organisasi secara bersama-sama
dalam suatu visi dan tujuan yang sama.

Budaya yang ada di dalam organisasi
bisa kuat dan juga lemah. Budaya
organisasi dikatakan kuat, apabila nilai-
nilai, sikap dan kepercayaan bersama
tersebut dipahami serta dianut dengan
teguh, sehingga rasa kebersamaan dapat
tercipta. Sebaliknya, budaya organisasi
yang lemah tercermin pada kurangnya
komitmen anggota atau pegawai
terhadap nilai-nilai, kepercayaan dan
sikap bersama yang biasa dilakukan atau
disepakati.

Budaya organisasi menyangkut nilai-
nilai yang dipahami dan dianut bersama
dalam suatu organisasi. Robbins (2005 :
301) nilai-nilai tersebut bisa terbentuk
melalui  beberapa cara, antara lain
pendiri (pemilik), pemimpin (kepemim
pinan), dan interaksi antar individu
dalam organisasi.

Pendiri atau pemilik organisasi tentunya
mempunyai misi dan tujuan dalam men
dirikan organisasi. Untuk merealisasikan

misi dan tujuan tersebut mereka
membuat suatu aturan-aturan yang
ditunjukkan dengan perilakunya sehari-
hari saat mengelola organisasi yang
didirikannya, di mana aturan dan
perilaku tersebut akhirnya menjadi suatu
nilai-nilai yang dianut bersama secara
kuat serta mengikat setiap individu yang
ada didalam organisasi.

Seorang pemimpin dengan gaya dan
perilakunya bisa menciptakan nilai-nilai,
aturan-aturan kerja yang dipahami dan
disepakati  bersama serta mampu
mempengaruhi atau mengatur perilaku
individu-individu yang ada didalamnya,
sehingga nilai-nilai tersebut menjadi
sebuah perilaku anutan bersama, yaitu
yang disebut dengan budaya organisasi.

Robbins (2005 : 280) mengungkapkan
beberapa dimensi yang membedakan
tingkatan budaya suatu organisasi :

a. Dalam melaksanakan tugas rutin,
langsung mengerjakan tanpa harus
diperintah

b. Hubungan kerjasama antar karya
wan tercipta dengan baik

c. Pimpinan memberikan bantuan bila
karyawan  mengalami  kesulitan
walaupun  hanya  memberikan
petunjuk

d. Perusahaan  memberikan  bonus
kepada karyawan yang dapat menye
lesaikan tugas dengan hasil yang
baik

Budaya organisasi adalah seperangkat
nilai, kepercayaan dan pemahaman yang
penting sama-sama dimiliki oleh para
anggotanya. Selain itu budaya organisasi
juga  sebagai  karakteristik  suatu
organisasi/perusahaan yang berifat unik
yang membedakan dengan organisasi
lain, dimana di dalamnya terdapat
perilaku yang terbentuk secara bersama-
sama  sebagai  kebiasaan  hidup
berorganisasi.

2. Komunikasi
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Komunikasi dalam suatu
organisasi kerja menempati peranan
yang sangat penting, karena di
lingkungan tersebut setiap individu
harus menjalankan kerjasama dengan
individu yang lain.Hidupnya suatu
organisasi  tergantung dari  unsur
komunikasi itu sendiri. Oleh karena itu,
tanpa komunikasi yang baik, organisasi
tidak akan bisa berjalan dengan baik dan
efektif.

Salah satu model komunikasi
yang menjelaskan mengenai proses
komunikasi adalah model komunikasi
Lasswell dalam Onong (1993:12)
mengatakan bahwa cara untuk menggam
barkan dengan tepat tindakan komuni
kasi  adalah  dengan  menjawab
pertanyaan-pertanyaan Who  (siapa),
Says What (mengatakan apa), In Which
Channel (melalui saluran apa), 7o
Whom (Kepada siapa), dan With What
Effect (Dengan akibat apa)?

Dari model komunikasi Laswell
diperoleh konsep pemahaman bahwa
pihak komunikator mempunyai suatu
tujuan atau motivasi untuk mendapatkan
efek  dari  komunikan, sehingga
komunikasi dipandang sebagai suatu
usaha persuasif. Davis and Newstroom,
(2005:78), menyatakan bahwa “Komu
nikasi adalah cara  penyampaian
gagasan, fakta, pikiran, perasaan, dan
nilai kepada orang lain”. Selain itu
komunikasi adalah  jembatan arti
diantara orang-orang sehingga mercka
dapat berbagi hal-hal yang mereka
rasakan dan diketahui.

Komunikasi bukan hanya penting dalam
kehidupan sehari-hari saja tetapi juga
dalam dunia kerja. Komunikasi sangat
berperan penting bagi instansi dalam
menjalankan aktivitasnya guna untuk
mencapai tujuan yang diinginkan.

Komunikasi  intern  ialah  proses
komunikasi yang terjadi disuatu kantor
dan hanya melibatkan orang-orang yang

menjadi bagian internal suatu organisasi
perkantoran (publik internal).

Komunikasi yang efektif berarti tercip
tanya suatu saling pengertian. Semua
pihak yang berkomunikasi merasa telah
mengerti dan dimengerti oleh pihak lain.
Prinsip yang harus diikuti untuk
mencapai komunikasi yang efektif
adalah  berusaha mengerti terlebih
dahulu, baru kemudian dimengerti.
Sayangya,  justru  banyak  orang
membalikkan prinsip tersebut. Yang
terjadi adalah ketika mendengarkan
bukannya untuk memahami, tetapi untuk
menjawab.

Menurut Davis and Newstroom, (2005 :
83), ada beberapa faktor yang mempe
ngaruhi proses komunikasi adalah
sebagai berikut wtruktur Organisasi,
Jaringan Komunikasi, Jaringan
Informasi Informal, Komunikasi dan
Lingkungan Kerja

Dengan melihat faktor-faktor yang
mempengaruhi  komunikasi  tersebut,
maka adalah sangat penting untuk
memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi  komunikasi  tersebut,
sehingga komunikasi yang dilakukan
akan menjadi efektif dan efisien bagi
para pegawai didalam menyampaikan
suatu informasi dalam bekerja sehingga
dapat membentuk suatu kepuasaan kerja
bagi para pegawai suatu badan usaha.

Nitisemito ~ (2000:150-151)  dalam
melaksanakan komunikasi ada
bermacam-macam cara, dimana setiap
cara tersebut mempunyai kelebihan dan
kekurangan. Ada berbagai cara dalam
melaksanakan komunikasi yaitu
komunikasi tertulis, komunikasi lisan
dan komunikasi dengan gambar.

Dari berbagai pendapat dan pengertian
yang telah diuraikan di atas, maka dapat
disimpulkan komunikasi adalah suatu
proses penyampaian informasi atau
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penyampaian pesan, gagasan fakta,
pikiran, perasaan dari atasan kepada
bawahan, antar pegawai dengan teman
sekerja yang terjadi dalam suatu
organisasi, dapat berupa ide atau
gagasan, pemberitahuan, mendengarkan
dan memahamkan secara sistematis dan
terus menerus.

Motivasi berasal dari kata latin movere
yang berarti dorongan atau mengge
rakkan. Motivasi (motivation) dalam
manajemen hanya ditunjukkan pada
sumber daya manusia umumnya dan
bawahan khususnya. Hasibuan,
(2002:144)  mengungkapkan  bahwa
motif adalah suatu perangsang keinginan
(want) dan daya penggerak kemauan
bekerja seseorang. Setiap motif mempu
nyai tujuan tertentu yang ingin dicapai

Motivasi adalah kecenderungan atau
suatu sifat yang merupakan pokok
pertentangan dalam diri seseorang yang
membangkitkan topangan dan
mengarahkan tindak tanduknya.
Motivasi meliputi faktor kebutuhan
biologis dan emosional yang hanya
dapat diduga dari pengamatan tingkah
laku manusia.

Maslow dalam (Robbins, 2005 : 199),
terdapat empat dimensi inti motivasi
kerja, antara lain merasa aman dengan
gaji yang diterima setiap bulan; tugas
dan tanggung jawab yang diberikan
sesuai  dengan  pendidikan  dan
kemampuan; berpartisipasi mengemu
kakan pemikiran dalam penentuan
metode dan penentuan prosedur kerja;
mendapat pengakuan dan penghargaan
dari atasan

Dengan adanya motivasi, maka dapat
memudahkan hasrat kita yang paling
dalam motivasi adalah kecenderungan
emosi yang mengantar atau memudah
kan meraih sasaran. Motivasi berarti
memudahkan hasrat kita yang paling
dalam  untuk  menggunakan  dan

menuntun kita menggunakan sasaran,
membantu kita mengambil inisiatif dan
bertindak sangat efektif, dan untuk
bertahan menghadapi kegagalan dan
frustasi.

Pada dasarnya kinerja seorang pegawai
merupakan hal yang bersifat individual
karena setiap pegawai mempunyai
tingkat kemampuan yang berbeda-beda
dalam mengerjakan tugas pekerjaannya.
Kinerja seorang bergantung pada
kombinasi dari kemampuan, usaha dan
kesempatan yang diperoleh.

Irawan (2000:588) menyatakan bahwa:
“Kinerja (performance) adalah hasil
kerja yang konkrit, dapat diamati, dan
dapat  diukur”.  Sehingga  kinerja
merupakan hasil kerja yang dicapai oleh
pegawai dalam pelaksanaan tugas yang
berdasarkan ukuran dan waktu yang
telah ditentukan.

Standar kinerja yang dibuat dari uraian
jabatan dapat dipakai untuk mengaitkan
definisi jabatan statis ke kinerja dinamis
dan juga dapat dibuat untuk setiap
individu dengan berpedoman pada
uraian jabatan.

Penyusunan standar kinerja yang
bersumber pada uraian jabatan akan
memberikan peluang kepada pengawas
dan pegawai untuk bekerja. Standar
kinerja ini sangat diperlukan bagi bidang
pekerjaan  yang menunjuk kepada
aktivitas-aktivitas yang menjadi bagian
utama dari tanggung jawab pegawai dan
mempunyai tujuan untuk memperbaiki
kualitas produk atau jasa, dapat
beroperasi dengan lebih efisien, dan
dapat memperbesar jumlah hasil.

Untuk mengetahui kinerja pegawai,
maka diadakan penilaian terhadap
kinerja itu sendiri, dari penilaian itu
dapat diketahui kinerja yang dihasilkan
oleh pegawai telah memenuhi standar
atau tidak.
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Dengan melakukan penilaian kinerja
pegawai, pihak instansi dapat
memperoleh informasi tentang kinerja
pegawai yang dapat digunakan oleh
instansi untuk memperbaiki kinerja
pegawai untuk lebih memotivasi
pegawai agar mau mengembangkan diri
serta sebagai dasar perencanaan dan
pengambilan keputusan.

Menurut Bernardin dan Russel (2004 :
105), terdapat beberapa faktor yang
dapat  mempengaruhi  peningkatan
kinerja, diantaranya adalah karyawan
menjalankan  tugas sesuai dengan
ketentuan, karyawan menyelesaikan
pekerjaan  tepat pada  waktunya,
karyawan dalam bekerja peduli dengan
penggunaan biaya secara efektif,
Karyawan mampu bekerja dengan baik
tanpa pengawasan dari atasan

Kinerja karyawan adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seseorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggungjawab yang diberikan kepada
nya. Untuk mengetahui kinerja pegawai,
maka perlu diadakan evaluasi terhadap
hasil kerja setiap pegawai, hasil dari
evaluasi kinerja dimaksudkan untuk
memperbaiki atau meningkatkan kinerja
pegawai di masa yang akan datang.

Meskipun terdapat beberapa perbedaan
pada obyek maupun variabel yang
diteliti, penelitian dibawah ini dapat
dipakai sebagai gambaran acuan bagi
penelitan, yaitu :

Dwiningsih (2008) meneliti “Pengaruh
Komunikasi, Motivasi Kerja, Ling
kungan Kerja, Kemampuan Kerja,
Manajemen Konflik, Dan Tingkat
Kesejahteraan Terhadap Kinerja
Karyawan Pada Akademi Perawatan
Panti Kosala Surakarta”.

Penelitian ini bertujuan untuk menge
tahui : 1) pengaruh komunikasi,

motivasi  kerja, lingkungan kerja,
kemampuan kerja, manajemen konflik,
dan tingkat kesejahteraan secara parsial
terhadap kinerja karyawan; 2) pengaruh
komunikasi, motivasi kerja, lingkungan
kerja, kemampuan kerja, manajemen
konflik, dan tingkat kesejahteraan secara
simultan terhadap kinerja karyawan.
Penelitian ini mengambil lokasi di
Akademi Perawatan Panti Kosala
Surakarta dengan populasi sebanyak 39
responden. Pengambilan data diperoleh
secara langsung dengan kuesioner.

Komunikasi, motivasi kerja, lingkungan
kerja, kemampuan kerja, manajemen
konflik, dan tingkat kesejahteraan
memberikan pengaruh terhadap kinerja
karyawan sebesar 89,5%.

Metode penelitian merupakan cara
ilmiah yang digunakan untuk menda
patkan data dengan tujuan tertentu. Cara
ilmiah berarti kegiatan dilandasi oleh
metode keilmuan. Sugiyono, (2007:197)
mengemukakan  metode  keilmuan
merupakan gabungan antara pendekatan
rasional dan empiris. Pendekatan
rasional memberikan kerangka berfikir
yang koheren dan logis, pendekatan
empiris memberikan kerangka pengujian
dalam memastikan suatu kebenaran.
Rancangan  penelitian =~ merupakan
pedoman langkah-langkah yang diikuti
oleh  peneliti dalam  melakukan
penelitian, sekaligus merupakan langkah
antisipasi berbagai hambatan
terlaksananya penelitian.

Penelitian ini menggunakan metode
korelasional. =~ Metode  korelasional
merupakan salah satu dari jenis jenis
metode penelitian. Metode korelasional
merupakan kelanjutan metode deskriptif.

Jadi, metode korelasional mencari
hubungan di antara variabel-variabel
yang diteliti. Tujuan metode korelasi
yaitu untuk meneliti sejauh mana
variabel pada satu vektor yang berkaitan
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dengan variasi pada faktor lainnya.

Populasi dalam penelitian ini adalah
Perusahaan Konsultan Mias, diantaranya
PT Java Velosi Mandiri, PT Indonesia
Classification Company yang secara
keseluruhan berjumlah 110 orang.
Populasi penelitian terlihat dalam tabel
berikut ini :

Dalam penelitian ini, karyawan di kedua
perusahaan tersebut menjadi objek
penelitian..

Dalam penelitian ini adalah proses
keseluruhan mengenai pengolahan data.
Pengolahan data dapat diketahui tentang
makna dari data yang berhasil
dikumpulkan, proses pengolahan data
dalam penelitian ini menggunakan
computer dengan bantuan software
program SPSS (Statistical Product and
Services  Solution) dengan  demikian
hasil penelitian ini dapat diketahui
secara jelas.

Uji hipotesis digunakan untuk menguji
dugaan yang pada akhirnya dapat
diketahui hasil akhir sehingga dapat
disimpulkan dari uji hipotesis ini. Dalam
penelitian ini digunakan analisis jalur
(Path Analysis).

Analisis jalur (path analysis) menurut
Bohrnstedt dalam Riduwan (2011:1)
bahwa Model path analisis digunakan
untuk menganalisis pola hubungan antar
variabel dengan  tujuan  untuk
mengetahui pengaruh langsung maupun
tidak langsung seperangkat variabel
bebas (eksogen) terhadap variabel
terikat (endogen).

Analisis jalur merupakan pengembangan
dari analisis regresi. Di dalam analisis
regresi upaya mempelajari hubungan
antar variabel tidak pernah
mempermasalahkan mengapa hubungan
tersebut ada atau tidak.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisis data dan

pembahasan, hasil penelitian ini dapat

disimpulkan :

1. Budaya organisasi berpengaruh
terhadap motivasi sebesar 0,4.
Budaya organisasi dapat dikem
bangkan dengan integrasi dan
koordinasi. Mengembangkan integra
si dan koordinasi dapat dilakukan
dengan melaksanakan pekerjaan
karyawan berusaha untuk melaku
kan kerjasama dengan rekan kerja
sehingga sesama karyawan termo
tivasi untuk menyelesaikan peker
jaan.

2. Komunikasi berpengaruh terhadap
motivasi sebesar 0,45. Komunikasi
memiliki peranan yang penting
dalam mendorong dan memicu
timbulnya motivasi kerja yang kuat
bagi seluruh karyawan. Apabila
iklim  komunikasi dalam suatu
perusahaan positif dan baik, maka
karyawan cenderung lebih termo
tivasi dalam melakukan fungsinya
sebagaimana mestinya.

3. Budaya organisasi berpengaruh

terhadap kinerja sebesar 0,54.
Karyawan yang sudah memahami
keseluruhan nilai-nilai organisasi
akan menjadikan nilai-nilai tersebut
sebagai suatu kepribadian organi
sasi. Nilai dan keyakinan tersebut
akan diwujudkan menjadi perilaku
keseharian mereka dalam bekerja,
sehingga akan menigkatkan kinerja
individual.
Bagi karyawan baru pimpinan
organisasi lebih intens menentukan
arah organisasi, mengarahkan apa
yang boleh dan tidak boleh
dilakukan karyawan, bagaimana
mengalokasikan dan  mengelola
sumber daya organisasi, dan juga
sebagai alat untuk menghadapi
masalah  dan  peluang  dari
lingkungan organisasi.

4. Komunikasi berpengaruh terhadap
kinerja sebesar 0,29. Komunikasi

JURNAL KOMPLEKSITAS VOLUME 4 NOMER 7, DESEMBER 2016 7



internal dapat digunakan untuk
meningkatkan  kinerja  dengan
pengarahan dan dukungan. Melalui
coaching atasan mendapat
kesempatan  untuk = melakukan
komunikasi, pengarahan dan koreksi
dini terhadap bawahan dengan
harapan dapat meningkatkan derajat
pencapaian sasaran kinerjanya pada
tingkatan yang paling optimum.
Motivasi  berpengaruh  terhadap
kinerja sebesar 0,34. Motivasi kerja
berpengaruh terhadap prestasi kerja
karena motivasi merupakan penggu
naan hasrat yang paling dalam, yang
menggerakkan ~ dan  menuntun
seseorang dalam men capai sasaran,
membantu mengambil inisiatif, dan
bertindak sangat efektif untuk
bertahan menghadapi kesulitan,
bahkan tidak mudah menyerah dan
menjadi frustrasi dalam kegagalan.

Untuk sarannya,

1.

PT Java Velosi Mandiri dan PT
Indonesia Classification Company
sebaiknya  membuat  kebijakan
mengenai  penanaman  budaya
organisasi melalui pembuatan surat
keputusan tentang uraian tugas bagi
setiap divisi, pembuatan daftar
urutan ~ kesempatan ~ mengikuti
pendidikan  dan  latihan, dan
kebijakan pengembangan lingku
ngan kerja yang lebih baik.

2. Memberikan penghargaan baik secara

materi misalnya dengan pemberian
insentif/jasa pelayanan berdasarkan
penilaian indeks kinerja, ataupun
melalui penghargaan non materi
berup Berdasarkan hasil analisis
data dan pembahasan, hasil
penelitian ini dapat disimpulkan :

Budaya organisasi berpengaruh
terhadap motivasi sebesar 0,4.
Budaya organisasi dapat dikembang
kan dengan integrasi dan koordinasi.
Mengembangkan inte grasi dan
koordinasi dapat dilakukan dengan
melaksanakan pekerjaan karyawan

berusaha untuk melakukan
kerjasama dengan rekan kerja
sehingga sesama karyawan
termotivasi untuk menyelesaikan
pekerjaan.

Komunikasi berpengaruh terhadap
motivasi sebesar 0,45. Komunikasi
memiliki peranan yang penting
dalam mendorong dan memicu
timbulnya motivasi kerja yang kuat
bagi seluruh karyawan. Apabila
iklim komunikasi dalam suatu
perusahaan positif dan baik, maka
karyawan cenderung lebih
termotivasi  dalam  melakukan
fungsinya sebagaimana mestinya.
Budaya organisasi berpengaruh
terhadap kinerja sebesar 0,54.
Karyawan yang sudah memahami
keseluruhan nilai-nilai organisasi
akan menjadikan nilai-nilai tersebut
sebagai suatu kepribadian
organisasi. Nilai dan keyakinan
tersebut akan diwujudkan menjadi
perilaku keseharian mereka dalam
bekerja, sehingga akan menigkatkan
kinerja individual.

Bagi karyawan baru pimpinan
organisasi lebih intens menentukan
arah organisasi, mengarahkan apa
yang boleh dan tidak boleh
dilakukan karyawan, bagaimana
mengalokasikan dan  mengelola
sumber daya organisasi, dan juga
sebagai alat untuk menghadapi
masalah  dan  peluang  dari
lingkungan organisasi.

Komunikasi berpengaruh terhadap
kinerja sebesar 0,29. Komunikasi
internal dapat digunakan untuk
meningkatkan ~ kinerja  dengan
pengarahan dan dukungan. Melalui
coaching atasan mendapat kesem
patan untuk melakukan komunikasi,
pengarahan dan  koreksi  dini
terhadap bawahan dengan harapan
dapat meningkatkan derajat
pencapaian sasaran kinerjanya pada
tingkatan yang paling optimum.

7. Motivasi  berpengaruh  terhadap

JURNAL KOMPLEKSITAS VOLUME 4 NOMER 7, DESEMBER 2016 8



kinerja sebesar 0,34. Motivasi kerja
berpengaruh terhadap prestasi kerja
karena motivasi merupakan
penggunaan hasrat yang paling
dalam, yang menggerakkan dan
menuntun seseorang dalam
mencapai sasaran, membantu
mengambil inisiatif, dan bertindak
sangat efektif untuk Dbertahan
menghadapi kesulitan, bahkan tidak
mudah menyerah dan menjadi
frustrasi dalam kegagalan.
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